PROSIDING SEMINAR NASIONAL

. = o = : — :
ndungan Janaman datam “Wlendukung rogram Owasembada Flngan”

Bogor (Daring), 5 Juli 2025

https://doi.org/10.5994/semnas.05.07.2025.12

Respon Kumbang Daun terhadap Konversi Hutan Tropis: Potensi Ledakan
Hama dan Pendekatan Awal Perlindungan Tanaman

Response of Leaf Beetles to Tropical Forest Conversion: Pest Outbreak Potential and Initial
Approaches to Plant Protection

Izma Azlia', Kasmiatun!, Damayanti Buchori 12, Purnama Hidayat!
1Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB University
Jalan Kamper, Kampus IPB Dramaga, Bogor 16680, Indonesia
2Center for Transdisciplinary and Sustainability Science (CTSS), IPB University
Kampus Baranangsiang, Bogor 16127, Indonesia

*Penulis korespondensi: izmaazliaizma@apps.ipb.ac.id

ABSTRAK. Konversi hutan hujan tropis menjadi perkebunan monokultur menyebabkan
penurunan tutupan kanopi dan perubahan struktur vegetasi, sehingga juga berdampak pada
penurunan populasi musuh alami di dalam ekosistem tersebut. Kondisi ini berpotensi
mendorong beberapa spesies kumbang daun (Coleoptera: Chrysomelidae) yang banyak
dilaporkan sebagai hama dan bersifat generalis, dapat mengalami ledakan populasi dan menjadi
hama utama yang mengancam produktivitas tanaman budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh perubahan habitat terhadap keanekaragaman kumbang daun dan
potensinya sebagai hama yang dapat merugikan kawasan perkebunan. Pengambilan sampel
kumbang daun dilakukan melalui dua metode, yaitu pengasapan kanopi (fogging) dan
pengumpulan serasah daun (winkler extraction), pada empat tipe penggunaan lahan di Provinsi
Jambi, Sumatra: hutan, semak belukar, perkebunan karet, dan perkebunan kelapa sawit. Total
sebanyak 124 plot (masing-masing berukuran 50 x 50 meter) diamati pada kawasan Hutan
Harapan, Taman Nasional Bukit Duabelas, dan Taman Hutan Raya Sultan Thaha Syaifuddin.
Total Chysomelidae yang ditemukan sejumlah 4613 individu, terdiri dari 7 subfamili, 69 genus,
dan 162 spesies. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hutan dan semak belukar memiliki
kekayaan spesies dan kelimpahan kumbang daun yang lebih tinggi dibandingkan dengan lahan
perkebunan karet dan kelapa sawit. Beberapa genus, seperti Monolepta, Agelastica, Phytorus,
Basilepta, dan Colaspoides ditemukan mendominasi di seluruh tipe penggunaan lahan dan
berpotensi sebagai hama pada perkebunan monokultur. Temuan ini menunjukkan bahwa
perubahan struktur vegetasi akibat konversi hutan dapat memicu perubahan peran ekologis
kumbang daun serta meningkatkan risiko serangan hama pada area perkebunan monokultur.

Kata kunci: Chrysomelidae, herbivora, kanopi, monokultur, permukaan tanah

ABSTRACT. The conversion of tropical rainforests to monoculture plantations leads to a
decrease in canopy cover and changes in vegetation structure, which also results in a decrease in
the population of natural enemies in the ecosystem. This condition has the potential to encourage
several species of leaf beetles (Coleoptera: Chrysomelidae), which are widely reported as pests
and are generalists, to experience a population explosion and become major pests that threaten
the productivity of cultivated plants. This study aims to analyze the effect of habitat change on
leaf beetle diversity and its potential as a pest that can harm plantation areas. Leaf beetle sampling
was conducted through two methods, namely canopy fogging and leaf litter collection (winkler
extraction), in four types of land use in Jambi Province, Sumatra: forest, shrubs, rubber
plantations, and oil palm plantations. A total of 124 plots (each measuring 50 x 50 meters) were
observed in Hutan Harapan, Bukit Duabelas National Park, and Sultan Thaha Syaifuddin Grand
Forest Park. The total number of Chysomelidae found was 4613 individuals, consisting of 7
subfamilies, 69 genera, and 162 species. The results showed that forests and shrubs had higher
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species richness and abundance of leaf beetles compared to rubber and oil palm plantations.
Some genera, such as Monolepta, Agelastica, Phytorus, Basilepta, and Colaspoides were found to
dominate in all land use types and are potential pests in monoculture plantations. These findings
suggest that changes in vegetation structure due to forest conversion can trigger changes in the
ecological role of leaf beetles and increase the risk of pest attacks in monoculture plantation areas.

Keywords: above ground, canopy, Chrysomelidae, herbivores, monoculture

Pendahuluan

Hutan hujan tropis berperan penting dalam menjaga keberlanjutan bentang alam
dan menjadi habitat utama bagi berbagai macam flora dan fauna yang ada di dalamnya
(Garg 2019). Akan tetapi, kehilangan hutan di Indonesia terus mengalami peningkatan.
Indonesia menjadi salah satu negara dengan tingkat kehilangan hutan primer tertinggi
di daerah tropis (Turubanova et al., 2018). Menurut Santoro et al. (2023), pada periode
tahun 1950 hingga 2017 tutupan lahan hutan di Indonesia menurun dari 78,3% (149 juta
hektar) menjadi 46,8% (89 juta hektar). Pulau Sumatera menjadi salah satu wilayah di
Indonesia dengan total kehilangan lahan hutan yang masif, yaitu mencapai 356.100
hektar per tahunnya (Santoro et al., 2023). Kehilangan hutan tersebut salah satunya juga
disebabkan ekspansi perkebunan monokultur kelapa sawit dan karet dalam skala yang
besar, serta menjadi penyebab utama deforestasi hutan yang terjadi di Provinsi Jambi
(Drescher et al., 2016). Berdasarkan data BPS (2023), kawasan hutan di Provinsi Jambi
telah dikonversi menjadi perkebunan monokultur, yaitu dengan luasan 408.500 hektar
untuk perkebunan karet dan 1.062.400 hektar untuk perkebunan kelapa sawit. Kelapa
sawit dan karet ini dianggap sebagai komoditas strategis yang mendukung
perekenomian Indonesia (Nurfatriani et al., 2022; Rohmah & Sobari, 2017). Terlepas dari
potensi kelapa sawit dan karet yang menguntungkan, konversi hutan menjadi
perkebunan monokultur ini menyebabkan penurunan tutupan kanopi, berkurangnya
vegetasi, serta mengubah komposisi keanekaragaman hayati pada berbagai kelompok
hewan (Rembold et al., 2017; Barnes et al., 2017; Marsh et al., 2025).

Salah satu kelompok hewan yang terdampak akibat konversi hutan menjadi
perkebunan monokultur adalah kumbang daun. Konversi lahan hutan yang terjadi
secara berkala berdampak pada penurunan populasi dan perubahan komposisi spesies
kumbang daun (Amrulloh et al., 2022; Kasmiatun et al., 2022; Utari, 2023). Kumbang
daun bersifat fitofag dan berkaitan erat dengan tanaman sebagai inangnya. Oleh karena
itu, keberadaan kumbang daun sangat dipengaruhi oleh komposisi ekosistem, seperti
struktur habitat dan keanekaragaman vegetasi di dalamnya (Teles et al., 2019). Kumbang
daun berperan sebagai serangga herbivor yang memakan berbagai spesies tanaman,
mengatur populasi tanaman, serta sebagai mangsa bagi beberapa hewan lain (Kirmse,
2024). Peranan kumbang daun sebagai herbivor pada tingkat trofik ini juga telah
dibuktikan oleh Pollierer et al. (2023) berdasarkan hasil analisis unsur nitrogen dan
karbon (A'°N, A13C). Peran kumbang daun sebagai kelompok serangga yang dominan
memakan tumbuhan ini, diketahui menjadi hama pada budidaya pertanian. Sebagai
contoh, Monolepta sp. yang diketahui menjadi hama pada tanaman kacang tanah,
jagung, dan kapas (Ramzan et al., 2024) dan Brontispa longissima telah dilaporkan
menjadi salah satu hama penting pada tanaman kelapa sawit (Rahma & Alouw, 2014).
Selain itu, Basilepta sp. juga telah dilaporkan menyebabkan kerusakan parah pada daun
dan buah pisang di India (Prathapan et al., 2019).

Hilangnya keanekaragaman vegetasi dan kompleksitas habitat ini juga
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berdampak pada penurunan populasi musuh alami, seperti parasitoid dan predator
(Azhar et al. 2022; Estrada-Carmona et al., 2022), yang dapat mengendalikan populasi
kumbang daun. Kondisi ini berpotensi mendorong beberapa spesies kumbang daun
dari Ordo Coleoptera, Famili Chrysomelidae, mengalami ledakan populasi. Akibatnya
spesies-spesies dari Famili tersebut menjadi hama utama yang mengancam
produktivitas tanaman budidaya. Hal tersebut menunjukkan bahwa konversi hutan
menyebabkan hilangnya kontrol ekosistem alami, seperti predasi dan parasitisme yang
dapat meningkat potensi serangan hama. Pemahaman yang mendalam mengenai
respon ekologi kumbang daun terhadap perubahan habitat menjadi sangat penting,
tidak hanya untuk kepentingan konservasi keanekaragaman, tetapi juga sebagai
pendekatan awal strategi perlindungan tanaman berbasis ekologi yang berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh perubahan habitat terhadap
keanekaragaman kumbang daun, khususnya dari Ordo Coleoptera Famili
Chrysomelidae, dan potensinya sebagai hama yang dapat merugikan kawasan
perkebunan.

Bahan dan Metode
Tempat dan Waktu Penelitian

Sampel kumbang daun yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil
koleksi kerjasama penelitian Indonesia-German, Collaborative Research Center (CRC) 990-
EFForTS (Ecological and Socioeconomic Function of Tropical Lowland Rainforest
Transformation System), Phase 3: Landscape Assessment subproject Z02. Proses
pengumpulan sampel dilakukan dari bulan Juni sampai Oktober 2021, di dalam dan
sekitar kawasan Taman Nasional Bukit Duabelas, Hutan Harapan, dan Taman Hutan
Raya Sultan Thaha Syaifuddin, Provinsi Jambi. Identifikasi kumbang daun dilakukan
pada bulan Maret sampai Agustus 2024 di Laboratorium Pengendalian Hayati,
Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

Plot Pengamatan
Pengambilan sampel dilakukan pada tipe penggunaan lahan hutan, semak,
perkebunan karet, dan perkebunan kelapa sawit. Setiap tipe penggunaan terdiri dari 33
plot. Plot berukuran 50 m x 50 m dengan total keseluruhan plot yang terealisasi dalam
penelitian ini adalah 124 plot. Buchori et al. (2021) dan Klimm et al. (2024) mendefinisikan
keempat tipe penggunaan lahan tersebut sebagai berikut:
a. Hutan (F) merupakan kawasan hutan hujan di daerah dataran rendah dengan
kondisi masih utuh dan belum dieksploitasi oleh manusia;
b. Perkebunan karet (R) merupakan kawasan tanaman karet dalam sistem monokultur
yang dikelola secara intensif;
c. Perkebunan kelapa sawit (O) merupakan kawasan tanaman kelapa sawit dalam
sistem monokultur yang dikelola secara intensif; dan
d. Semak (S) merupakan vegetasi yang tumbuh berumpun secara alami di suatu lahan.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Provinsi Jambi (sumber: CRC 990-EFForTS)

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel serangga dilakukan dengan menggunakan dua metode,
yaitu metode pengasapan kanopi (canopy fogging) dan pengumpulan serasah (winkler
extraction).

1. Metode pengasapan kanopi (canopy fogging)

Metode pengasapan pada kanopi pohon dilakukan dengan memilih satu pohon
target yang mewakili kondisi vegetasi di sekitar area plot. Pengasapan dilakukan
menggunakan alat Swingfog SN50, berisi 50 ml larutan insektisida berbahan aktif
deltametrin dan dicampur dengan minyak putih sebanyak empat liter (1:9 =
volume/volume). Pengasapan dilakukan pada pukul 06.00 WIB dan diaplikasikan ke
arah kanopi pohon target selama 20 menit. Sebanyak sepuluh wadah penampungan
berbentuk limas yang berukuran 1 m x 1 m dipasang pada bagian bawah kanopi pohon
target. Botol koleksi yang berisi etanol (EtOH) 96% diletakkan di bagian ujung wadah
penampung. Dua jam setelah pengasapan, serangga yang jatuh ke wadah
penampungan dimasukkan ke dalam botol koleksi dan diberi label sesuai dengan plot
dan tanggal pengambilan sampel. Sampel serangga yang telah terkumpul dibawa ke
laboratorium dan disimpan dalam freezer penyimpanan dengan suhu -20 °C.

2. Metode pengumpulan serasah (winkler extraction)

Metode ini dilakukan dengan pengumpulan serasah sebanyak empat ulangan
pada plot yang sama dengan metode pengasapan. Penentuan titik setiap ulangan
disesuaikan dengan arah mata angin yaitu timur laut, tenggara, barat daya, dan barat
laut. Kuadran blok berukuran 1 m x 1 m dilemparkan secara acak di sekitar titik yang
telah ditentukan. Serasah yang berada di dalam area kuadran blok dikumpulkan dan
diayak, dengan tujuan agar tanah dan bahan organik lainnya terpisah dari serasah dan
ranting yang berukuran besar. Sampel dimasukkan ke dalam kantong mesh dan
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kantong winkler selama 48 jam pada suhu ruang dengan lampu dibiarkan menyala. Botol
koleksi yang berisi etanol (EtOH) 96% diletakkan di bagian ujung kantong winkler.
Setelah 48 jam digantung, sampel tersebut mengering, sehingga serangga di dalamnya
akan turun dan masuk ke dalam botol koleksi. Botol koleksi diberi nama sesuai dengan
dengan plot dan tanggal pengambilan sampel. Sampel serangga yang telah terkumpul
dibawa ke laboratorium dan disimpan dalam freezer pada suhu sekitar -20 °C.

Identifikasi Kumbang Daun

Sampel yang telah dikoleksi kemudian disortir berdasarkan tingkat ordo, famili,
hingga morfospesies. Sampel diidentifikasi menggunakan mikroskop stereo Olympus
SZ61. Identifikasi kumbang daun didasarkan pada Guidebook of Beetles and Weevils of
Jambi, Sumatra, Indonesia (Chrysomelidae, Curculionidae, Elateridae, and Staphylinidae)
(Hidayat et al. 2022), serta referensi lainnya berupa jurnal dan berbagai situs web.

Analisis data

Analisis data dilakukan dengan perangkat lunak R versi 4.4.0 dan RStudio versi
2024.04.0+735. Skrip yang digunakan pada saat analisis data merupakan modifikasi dari
Kasmiatun et al. (2022). Analisis kekayaan spesies, kelimpahan individu, dan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener, Simpson, serta Evenness (Maguran 2004) yang
dilakukan menggunakan package Vegan (Oksanen et al. 2019.) Analisis keanekaragaman
p (beta), meliputi komposisi spesies dilakukan dengan menggunakan fungsi manyglm
dalam package mvabund (Wang et al. 2021). Data hasil analisis yang diperoleh selanjutnya
divisualisasikan dengan menggunakan package ggplot2 dan package Boral (Villanueva &
Chen 2019; Hui 2016).

Hasil Dan Pembahasan
Estimasi Kekayaan Morfospesies Kumbang Daun pada Empat Tipe Penggunaan Lahan

Jumlah kumbang daun yang berhasil diidentifikasi pada penelitian ini adalah 4613
individu yang terdiri dari 7 subfamili, 69 genus, dan 162 morfospesies. Persentase
morfospesies kumbang daun yang berhasil ditemukan dari seluruh tipe penggunaan
lahan sebesar 82,95%. Hal tersebut menunjukkan bahwa morfospesies kumbang daun
yang berhasil dikumpulkan belum mencapai 100%, sehingga kemungkinan jumlah
spesies yang ditemukan juga masih akan bertambah seiring dengan penambahan
jumlah plot (Chao et al., 2013). Persentase morfospesies kumbang daun tertinggi berhasil
ditemukan di lahan hutan sebesar 90,47%. Sementara itu, persentase terendah
ditemukan di perkebunan karet sebesar 61,84%. Nilai prediksi kekayaan spesies
kumbang daun tertinggi terdapat pada area semak sebesar 155,28 dan terendah pada
perkebunan kelapa sawit sebesar 44,89 (Tabel 1).
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Tabel 1. Estimasi kekayaan kumbang daun pada empat tipe penggunaan lahan

Y. Individu ) Subfamili ) Genus S
» Obs)  ACE? p

Tipe penggunaan
. (Z . (%)
Individual) Subfamily) Genus)

lahan (Land use type)

Hutan (forest) 1455 7 50 122 134,84 90,47
Semak (shrub land) 2470 5 47 115 155,28 74,05
Perkebunan Karet 535 5 35 84 135,82 61,84
(rubber plantation)
Perkebunan Kelapa 153 4 14 32 44,89 71,27
Sawit (oil palm
plantation)

Total 4613 7 69 162 197,70 82,95

DObs = observed species, kekayaan morfospesies kumbang daun dari hasil observasi (morphospecies
richness of leaf beetles from observations)

DACE = Abundance-based coverage estimator, prediksi kekayaan morfospesies kumbang daun
berdasarkan kelimpahan individu kumbang daun (prediction of leaf beetle morphospecies richness
based on abundance of leaf beetle individuals)

9Sp (%) = persentase kelimpahan morfospesies kumbang daun yang ditemukan (percentage
abundance of leaf beetle morphospecies found)

Kekayaan dan Kelimpahan Kumbang Daun pada Empat Tipe Penggunaan Lahan

Perbedaan tipe penggunaan lahan berpengaruh secara signifikan terhadap
kelimpahan individu (glm, F25¢) = 21,279, p = 2,442 x 10-12) dan kekayaan morfospesies
(glm, F3256 = 38,381, p = 2 x 10-16) kumbang daun. Kawasan hutan dan semak memiliki
kekayaan morfospesies dan kelimpahan kumbang daun yang lebih tinggi
dibandingkan perkebunan karet dan perkebunan kelapa sawit (Gambar 2a dan 2b).
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Amrulloh et al. (2022), yang
menyatakan tipe penggunaan lahan hutan dan hutan karet memiliki keanekaragaman
kumbang daun yang lebih tinggi dibandingkan perkebunan kelapa sawit dan
perkebunan karet. Kumbang daun merupakan serangga fitofag yang berkaitan erat
dengan kondisi habitat dan vegetasi di dalamnya. Kawasan dengan vegetasi
berlimpah, seperti hutan, akan menyediakan sumber makanan dan tempat bernaung
yang mendukung keberadaan kumbang daun (Kasmiatun et al., 2022). Tipe
penggunaan lahan berupa semak merupakan habitat semi hutan dengan kerapatan
lebih rendah yang ditumbuhi berbagai macam vegetasi secara alami dan berperan
penting sebagai tempat naungan serangga (Klimm et al., 2024). Oleh karena itu, lahan
hutan dan semak memiliki kesamaan habitat dengan tipe vegetasi yang beragam dan
berlimpah untuk menjadi sumber makanan dan rumah bagi kumbang daun.

Kawasan hutan memiliki keanekaragaman vegetasi yang tinggi dibandingkan
perkebunan karet dan kelapa sawit yang mendukung keberadaan kumbang daun. Hal
ini sesuai dengan yang dilaporkan Teles et al., (2019), bahwa kekayaan kumbang daun
berkorelasi positif dengan jumlah dan keragaman vegetasi di atas permukaan tanah.
Tutupan tajuk di kawasan hutan juga lebih rapat dan luas dibandingkan dengan area
perkebunan monokultur, sehingga hutan cenderung memiliki kondisi mikroklimat
yang lebih lembab, serta memungkinkan adanya pertumbuhan berbagai jenis epifit
dan vegetasi lainnya (Diaz et al., 2012; Lucio-Garcia et al., 2022). Adanya pembukaan
lahan hutan menjadi area perkebunan monokultur, dapat menurunkan tingkat
kerapatan kanopi. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kondisi iklim mikro di area
sekitar konversi lahan hutan. Selain itu, tidak adanya vegetasi yang beragam juga
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menyebabkan berbagai spesies serangga, khususnya kumbang daun, kesulitan
memperoleh sumber makanan dan tempat bernaung (Stone et al., 2018; Wagner 2020).
Selain itu, rendahnya jumlah individu dan morfospesies kumbang daun yang
ditemukan pada area perkebunan karet dan kelapa sawit dapat disebabkan oleh
adanya aktivitas pertanian yang intensif di area perkebunan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Daawia dan Dianingsih (2023), yang menyatakan bahwa habitat yang
terganggu akibat adanya aktivitas manusia menyebabkan rendahnya keanekaragaman
serangga yang ditemukan, dibandingkan dengan habitat yang tidak terganggu.
Penurunan jumlah spesies kumbang daun akibat konversi hutan ini merupakan
indikator penting terjadinya degradasi habitat dan penyederhanaan komunitas
serangga. Penurunan kekayaan spesies tersebut mengindikasikan hilangnya spesies
spesialis yang bergantung pada keanekaragaman vegetasi hutan, serta adanya
dominasi oleh spesies generalis yang berpotensi merusak sistem monokultur. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Emmerson et al. (2016) yang menyatakan, vegetasi yang
seragam pada sistem monokultur menyebabkan komunitas serangga menjadi lebih
sederhana dan hilangnya kelompok serangga yang sensitif terhadap perubahan
habitat. Hal tersebut memperkuat bukti bahwa keberagaman vegetasi sangat penting
untuk mendukung komunitas serangga yang stabil dan seimbang secara ekologis.
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Gambar 2. Kekayaan morfospesies (a) dan kelimpahan (b) kumbang daun pada empat
tipe penggunaan lahan dan dua metode pengambilan sampel (fogging = F,
winkler extraction = W)

Indeks Keanekaragaman Kumbang Daun pada Empat Tipe Penggunaan Lahan

Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, tipe penggunaan
lahan hutan, semak, dan perkebunan karet menunjukkan keanekaragaman yang tinggi
(H" > 3), sedangkan perkebunan kelapa sawit menunjukkan keanekaragaman pada
kategori sedang (H’ 1-3) (Tabel 2). Perkebunan kelapa sawit memiliki nilai indeks
keanekaragaman terendah. Hal ini disebabkan sedikitnya jumlah morfospesies
kumbang daun yang ditemukan di perkebunan kelapa sawit dibandingkan pada tipe
penggunaan lahan lainnya. Adapun nilai indeks Simpson menunjukkan tidak adanya
dominasi spesies kumbang daun tertentu pada semua tipe penggunaan lahan, karena
nilai indeks termasuk ke dalam kategori rendah (1-D 0,01-0,3). Sementara itu, indeks
kemerataan Evenness menunjukkan nilai kemerataan yang tinggi (0,6<E<1,0) pada
semua tipe lahan. Hal ini berarti sebaran morfospesies kumbang daun pada empat tipe
penggunaan lahan cukup merata dan komunitas kumbang daun berada dalam kondisi
yang stabil.
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Tabel 2. Indeks keanekaragaman kumbang daun pada empat tipe penggunaan lahan
Tipe penggunaan lahan (Land ) Individu = ) Morfospesies H'  1-D E

use type) (O Individual) () Morphospecies)

Hutan (forest) 1455 122 3,63 0,06 0,75
Semak (shrubland) 2470 115 3,30 0,06 0,79
Perkebunan Karet (rubber 535 84 346 0,05 0,78
plantation)

Perkebunan Kelapa Sawit (oil 153 32 2,77 011 0,69

palm plantation)
Kode huruf menunjukkan H" = Indeks Shannon-Wiener, 1-D = Indeks Simpson, dan E = Indeks
Evenness (Letter codes indicate H' = Shannon-Wiener Index, 1-D = Simpson Index, and E = Evenness
Index)

Komposisi Komunitas Kumbang Daun

Hasil uji multivariate menunjukkan bahwa komposisi morfospesies kumbang daun
dipengaruhi oleh tipe penggunaan lahan (manyglm, Walds10s) = 17,67, p = 0,001) dan
metode pengambilan sampel (manyglm, Wald 1,107y = 17,04, p = 0,001). Ordinasi Laten
variabel menunjukkan bahwa tipe penggunaan lahan hutan dan semak dengan dua
metode pengambilan sampel yang berbeda memiliki garis yang bersinggungan, saling
tumpang tindih dan terdapat titik plot yang berdekatan satu sama lain (Gambar 3). Hal
ini menunjukkan kedua tipe penggunaan lahan tersebut memiliki kemiripan komposisi
morfospesies. Sementara itu, beberapa titik plot pada perkebunan karet dan kelapa
sawit dengan metode pengasapan menunjukkan titik yang jauh dari area hutan dan
semak, yang memungkinkan adanya ketidakmiripan komposisi spesies di dalamnya.
Perbedaan komposisi spesies pada empat tipe penggunaan lahan dan dua metode
pengambilan sampel dapat disebabkan adanya pengaruh ketersediaan sumber
makanan yang berbeda pada masing-masing tipe penggunaan lahan.

Komposisi spesies kumbang daun yang ditemukan pada penelitian ini
menunjukkan pola yang sama dengan hasil penelitian Amrulloh et al. (2022) dan Utari
(2023) yang menyatakan terdapat perbedaan signifikan antara habitat alami-semi alami
dan kawasan monokultur. Hal ini menunjukkan perubahan struktur vegetasi tumbuhan
dari kawasan hutan ke area semak dan perkebunan monokultur. Kondisi tersebut
berpengaruh terhadap komposisi spesies kumbang daun yang hidup di dalamnya.
Adanya penurunan jumlah vegetasi dan perubahan iklim mikro dapat memengaruhi
keberlangsungan hidup komunitas serangga, khususnya kumbang daun (Kirmse, 2024).
Selain itu, perbedaan metode pengambilan sampel juga berpengaruh terhadap
komposisi spesies kumbang daun karena adanya variasi mikrohabitat pada area kanopi

dan permukaan tanah yang memengaruhi pola persebaran komunitas kumbang daun
(Lim et al., 2011; Stone et al., 2018).
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Gambar 3. Komposisi kumbang daun pada empat tipe penggunaan lahan dan dua
metode pengambilan sampel

Dominasi Kumbang Daun pada Empat Tipe Penggunaan Lahan

Berdasarkan hasil diagram Venn, terdapat beberapa morfospesies kumbang daun
yang hanya ditemui di tipe penggunaan lahan tertentu dan ditemukan pada semua tipe
penggunaan lahan (Gambar 2). Sebanyak 24 morfospesies hanya ditemukan pada
hutan, sementara 19 morfospesies ditemukan pada semak belukar. Hal ini
menunjukkan tingginya spesialisasi spesies terhadap lingkungan dengan struktur
vegetasi yang kompleks. Keberadaan spesies yang hanya ada di tipe lahan tertentu
mencerminkan peran penting tutupan vegetasi alami-semi alami, seperti hutan dan
semak, dalam menjaga keberagaman dan kestabilan komunitas serangga herbivora,
khususnya kumbang daun. Demikian juga sebaliknya, lahan hasil konversi, seperti
perkebunan karet dan kelapa sawit, menunjukkan jumlah morfospesies unik yang jauh
lebih rendah dibandingkan hutan dan semak. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
vegetasi yang homogen mengurangi kapasitas suatu lahan untuk mendukung
keanekaragaman hayati di dalamnya (Lenné & Wood 2024). Kondisi ini
menguntungkan bagi spesies generalis yang dapat beradaptasi dalam lingkungan yang
kurang kompleks sehingga berpotensi mendominasi komunitas dan bertransformasi
menjadi hama (Dong et al., 2020).

Terdapat 21 morfospesies kumbang daun yang dapat ditemukan pada semua tipe
penggunaan lahan. Hal ini menunjukkan adanya kelompok spesies kumbang daun
yang memiliki kemampuan jelajah tinggi, toleransi luas terhadap perubahan habitat,
dan kemungkinan besar bersifat generalis. Spesies generalis menjadi penting untuk
dipantau karena dapat berperan ganda sebagai penghuni alami sekaligus berpotensi
menjadi ancaman bagi sistem budidaya yang kehilangan musuh alami dan
keanekaragaman strukturalnya.
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Gambar 4. Diagram Venn jumlah morfospesies kumbang daun pada empat tipe
penggunaan lahan

Didapatkan lima genus paling mendominasi dari semua morfospesies yang dapat
ditemukan pada empat tipe penggunaan lahan, antara lain Monolepta, Agelastica,
Phytorus, Basilepta, dan Colaspoides (Gambar 5). Genera tersebut tidak hanya ditemukan
secara luas di seluruh tipe penggunaan lahan, tetapi juga menunjukkan kecenderungan
menjadi dominan pada lahan perkebunan. Kondisi ini merupakan sinyal awal
terjadinya ketidakseimbangan ekosistem dan memperkuat asumsi bahwa konversi
lahan berpotensi mengubah peran ekologis serangga (Lange et al., 2023), dari yang
awalnya sebagai organisme netral atau berguna menjadi hama utama dalam sistem
monokultur.

Kelima genus tersebut berasal dari subfamili Eumolpinae (Phytorus, Basilepta, dan
Colaspoides) dan Galerucinae (Monolepta dan Agelastica) yang ditemukan mendominasi
pada semua tipe penggunaan lahan. Subfamili Eumolpinae merupakan salah satu
kelompok subfamili terbesar dalam famili Chrysomelidae, serta diketahui bersifat
polifag pada berbagai tanaman inang (Reid, 2017; Kumari, 2021). Subfamili ini memiliki
distribusi yang luas di berbagai wilayah geografis sehingga memungkinkan kumbang
dari subfamili ini dapat beradaptasi pada berbagai kondisi habitat. Hal ini juga berarti
bahwa kumbang daun dari subfamili Eumolpinae dapat beradaptasi dan berpindah dari
habitat hutan ke area perkebunan. Subfamili Galerucinae diketahui menjadi kelompok
kumbang daun yang memiliki spesies paling kaya, dengan keanekaragaman
terbesarnya banyak ditemukan di kawasan hutan tropis (Wagner, 2017). Galerucinae
bersifat polifag, inangnya tersebar luas pada berbagai macam tanaman, terutama pada
tanaman berbunga (Hangay dan Zborowski, 2010). Sifat polifag dan distribusi inang
yang luas dari kedua subfamili tersebut, dapat menjadi indikator awal terjadinya
potensi ledakan hama pada genus atau spesies yang mendominasi di berbagai tipe
penggunaan lahan.
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Gambar 5. Dokumentasi genus a) Monolepta, b) Agelastica, c) Phytorus, d) Basilepta, e)
Colaspoides

Implikasi terhadap Perlindungan Tanaman

Hasil penelitian ini memperkuat hipotesis bahwa konversi hutan tropis menjadi
perkebunan monokultur menyebabkan pergeseran komposisi komunitas serangga, dari
komunitas yang seimbang dan beragam menjadi komunitas yang didominasi oleh
beberapa spesies generalis yang berpotensi merusak. Dalam konteks perlindungan
tanaman, hal ini menjadi sangat penting karena spesies yang sebelumnya tidak
dominan dapat beralih peran menjadi hama utama dalam sistem budidaya monokultur.
Dalam bentuk pendekatan awal perlindungan tanaman, perlu dilakukannya beberapa
hal, seperti pemantauan spesies indikator, perlindungan keberagaman vegetasi di
sekitar lahan budidaya untuk mendukung keberadaan musuh alami, serta penerapan
sistem agroforestri atau zona penyangga untuk menyeimbangkan komunitas serangga
dan mengurangi risiko ledakan populasi hama.

Kumbang daun dapat berfungsi sebagai bioindikator awal perubahan ekosistem
(Sanchez-Reyes et al., 2019). Kumbang daun sebagai spesies indikator ini dapat
ditentukan berdasarkan kemunculan genus dominan di semua tipe penggunaan lahan.
Pemantauan spesies indikator dapat membantu mengidentifikasi tanda-tanda awal
ketidakseimbangan ekosistem yang berujung pada serangan hama. Selain itu, strategi
perlindungan tanaman melalui konservasi musuh alami juga dianggap sebagai
pendekatan awal yang efektif untuk mengendalikan populasi kumbang daun setelah
terjadi konversi hutan tropis. Pendekatannya berfokus pada peningkatan keberagaman
vegetasi, seperti vegetasi berbunga dan vegetasi penyangga untuk mendukung
kelimpahan musuh alami dalam skala lanskap (Cortez-Madrigal & Gutiérrez-Cardenas,
2023). Kondisi ini memungkinkan musuh alami sudah siaga dari keberadaan mangsa
alternatif dan struktur vegetasi yang beragam, sehingga mampu menekan populasi
hama sebelum mencapai ambang ekonomi.

Simpulan
Konversi hutan tropis menjadi perkebunan monokultur secara signifikan
menurunkan kelimpahan dan kekayaan spesies kumbang daun serta memicu dominasi
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beberapa spesies generalis. Perubahan struktur vegetasi menjadi homogen akibat
konversi hutan ini menyebabkan ketidakseimbangan komunitas serangga herbivora.
Hal tersebut dapat memicu perubahan peran ekologis kumbang daun serta
meningkatkan risiko terjadinya ledakan hama pada area perkebunan monokultur.
Untuk mencegah terjadinya kerugian ekonomi dan ekologi jangka panjang,
perlindungan tanaman perlu didasarkan pada pendekatan ekologi yang mencakup
pemantauan spesies indikator, konservasi musuh alami, dan desain lanskap dengan
vegetasi yang lebih kompleks dan beragam.
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